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ABSTRACT

The construction of the Soreang-Pasirkoja Toll Road (Soroja) aims to improve connectivity and encourage economic
growth in the Bandung area and its surroundings. This study aims to analyze land cover change as well as the economic and
environmental impacts caused by the construction of the Soroja Toll Road. The methods used include spatial analysis of land
cover changes in 2017-2023 and the Analytical Hierarchy Process (AHP) approach to assess the priority of impacts and
formulate recommendations. The results of the study indicate that the construction of the Soroja toll road has caused significant
conversion of agricultural land into developed areas by 10,21%, leading to a decline in food production and changes in the
livelihood structure of the community. The recommendations include the need to monitor spatial planning, creating green open
spaces, managing proper drainage to mitigate environmental deterioration, and involving communities and the government to
reduce the impacts caused by the construction of the Soroja Toll Road.

Keywords: Analytical Hierarchy Process, economic impact, environmental impact, land cover change, toll roads.
ABSTRAK

Pembangunan Jalan Tol Soreang—Pasirkoja (Soroja) bertujuan meningkatkan konektivitas dan mendorong pertumbuhan
ekonomi di wilayah Bandung dan sekitarnya. Penelitian ini memiliki tujuan menganalisis perubahan tutupan lahan serta dampak
ekonomi dan lingkungan yang ditimbulkan oleh pembangunan tol Soroja. Metode yang digunakan meliputi analisis spasial
perubahan tutupan lahan tahun 2017-2023 dan pendekatan Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menilai prioritas dampak
dan merumuskan rekomendasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan tol Soroja menyebabkan konversi signifikan
lahan persawahan menjadi kawasan terbangun yaitu sebesar 10,21% yang berdampak pada perubahan struktur mata pencaharian
masyarakat. Rekomendasi yang disusun memperhatikan pola tata ruang, pembuatan ruang terbuka hijau, pengelolaan drainase
yang baik sebagai bentuk implementasi mitigasi lingkungan, dan pelibatan masyarakat dan pemerintah dalam mitigasi dampak
yang ditimbulkan oleh pembangunan jalan Tol Soroja.

Kata kunci: Analytical Hierarchy Process (AHP), dampak ekonomi, dampak lingkungan, jalan tol, perubahan tutupan lahan.

PENDAHULUAN

Jalan tol menjadi pilihan pemerintah dalam
pemanfaatan lahan untuk mempercepat perkembangan
kawasan khususnya yang berlokasi di sekitar pintu jalan tol
(Bassar dan Agustina, 2019). Hal ini sejalan dengan
penelitian ~ Ardiyani  (2018) yang  menjelaskan
pengembangan pariwisata daerah dapat diperkuat dengan
adanya peningkatan konektivitas dari pintu keluar jalan tol
ke kawasan bisnis lokal. Hal tersebut menunjukan bahwa
keberadaan jalan tol dapat mendorong peningkatan
kemudahan dalam usaha atau bisnis. Penelitian yang
dilakukan oleh Berawi et al. (2016) menjelaskan bahwa
pembangunan jalan tol dapat mengintegrasikan sistem
antarmoda antara Kota dan Kabupaten. Salah satu jalan tol
yang dibangun untuk mengintegrasikan wilayah Kota dan
Kabupaten adalah Tol Soreang Pasir Koja (Soroja) yang
menghubungkan Kota dan Kabupaten Bandung.

Ruas Jalan Tol Soroja telah beroperasi sejak 2017
yang dapat mempersingkat perjalanan menjadi 10 menit
dari Pasir Koja sampai Soreang. Pembangunan jalan tol
Soroja tersebut mendorong perubahan penggunaan lahan di
wilayah sekitarnya. Salah satu penggunaan lahan yang
menyusut adalah lahan persawahan. Penyusutan areal
persawahan tersebut diduga mempengaruhi struktur
matapencaharian masyarakat yang tinggal di wilayah
tersebut. Di sisi lain terjadi perubahan ekologi khususnya
ekosistem sawah. Sena dan Andono (2024) menjelaskan
pembangunan jalan tol Soroja mendorong berkembangnya
usaha kecil dan menengah pada daerah sekitar pelintasan
kendaraan.

Pembangunan jalan tol meningkatkan mobilitas
masyarakat serta merubah struktur mata pencaharian
masyarakat sekitar. Namun konversi lahan sawah menjadi
jalan tol akan mengancam penurunan produksi pangan di
wilayah terkait. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis perubahan tutupan lahan dan menyusun
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rekomendasi untuk mitigasi dampak pembangunan jalan tol
Soreang — Pasir Koja.

BAHAN DAN METODE

Waktu penelitian dilaksanakan pada rentang waktu
tiga bulan yaitu dari Bulan September 2024 sampai dengan
Bulan Desember 2024. Penelitian dilakukan di sekitar Ruas
Jalan Tol Soreang — Pasirkoja yang terletak di Kabupaten
Bandung dan Kota Bandung Provinsi Jawa Barat yang
terdiri dari 5 Kecamatan dan 12 desa/kelurahan yang secara
geografis terletak 107° 30' 28" BT - 107° 35' 39" BT dan 6°
54'16" LS -7°2'15" LS.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya adalah alat tulis, kuesioner dalam bentuk
google form, kamera dengan geotagging, komputer, avenza
map, Arc Map 10.8 dan printer. Sedangkan bahan yang
digunakan di antaranya peta Rupa Bumi Indonesia skala
1:25.000 dan citra sentinel 2A liputan tahun 2017 sampai
dengan 2023 dengan liputan awan < 10%.

Analisis Perubahan Tutupan Lahan

Data citra yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data citra sentinel-2 Level 2A dengan resolusi spasial
10 meter yang diunduh melalui
https://dataspace.copernicus.eu/ dengan rentang waktu
tahun 2017, tahun 2020 dan tahun 2023. Citra yang telah
diunduh dilakukan pemotongan dengan menggunakan
buffer 3 km dari sekitar jalan tol (Marlena, 2017).
Penutupan lahan diklasifikasikan menjadi 7 (tujuh) kelas
yaitu sawah, perumahan tidak teratur, perumahan teratur,
kebun campur, hutan, kawasan industri dan badan air.
Klasifikasi citra diproses dengan menggunakan algoritma
Random Forest (Figriyati et al., 2022). Perhitungan

perubahan tutupan lahan di Microsoft Excel menggunakan
tabel pivot dan output langsung berupa matriks transisi
(Qisthina et al., 2023). Hasil perubahan tutupan lahan
tersebut digunakan untuk penilaian akurasi (Fiqriyati et al.,
2022). Laju Perubahan yaitu membandingkan peta tutupan
lahan tahun 2017 dengan peta tutupan lahan tahun 2020 dan
peta tutupan lahan tahun 2020 dengan peta tutupan lahan
tahun 2023 (Harianto et al., 2022)

Menyusun Rekomendasi Mitigasi Dampak
Pembangunan Jalan Tol

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
adalah suatu teknik terstruktur (hierarki) untuk
menganalisis keputusan yang kompleks (Saaty, 2008). AHP
berfungsi untuk menentukan bobot pada faktor-faktor
SWOT yang diperoleh dari informasi narasumber
berkompeten (pakar) (Hartono et al., 2024). Kriteria
pemilihan pakar sebagai responden, antara lain: memiliki
kemampuan akademik atau keahlian dalam bidang yang
diteliti, reputasi yang baik dan ahli dalam topik yang diteliti
dan pengalaman dalam topik penelitian (Noviandi, 2016).
Berdasarkan kriteria di atas, maka ditentukan enam
responden pakar terpilih yang terdiri dari birokrat dan
akademisi untuk mengisi kuesioner AHP. Keenam
responden pakar ini mewakili keahlian yang diperlukan
dalam pengisian kuesioner AHP tentang dampak
pembangunan jalan tol Soroja. Pakar birokrat terdiri dari
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Bandung, Sekretariat Daerah Kabupaten Bandung dan
Daerah (BAPPERIDA) Kabupaten Bandung. Pakar
akademisi terdiri dari Institut Teknologi Bandung, Institut
Teknologi Nasional Bandung dan Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi Ekuitas.
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Gambar 2 Struktur AHP

Penyusunan rekomendasi untuk mitigasi dampak
pembangunan Jalan Tol Soroja dilakukan dengan
menggunakan analisis AWOT, yaitu kombinasi antara
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats) (SWOT) (Kurttila et
al., 2000). Analisis AWOT dilakukan dengan cara
menemukan komponen SWOT berdasarkan hasil literatur
dan analisis sebelumnya serta melakukan survei,
menggunakan AHP untuk menentukan bobot setiap
kelompok dan menetukan prioritas utama dalam kelompok
SWOT. Penentuan nilai setiap faktor SWOT Pakar
berdasarkan tingkat kepentingan pada matriks berpasangan
skala 1 sampai 9 (Saaty, 1987), kemudian dilakukan
perhitungan menggunakan Microsoft Excel. Nilai bobot
setiap faktor SWOT yang telah dihitung akan dikaitkan ke
dalam matriks SWOT untuk memperoleh alternatif strategi,
yaitu strategi SO (Strenght-Opportunities), WO (Weakness-
Opportunities), ST (Strenght-Threats), dan WT (Weakness-
Threats). Penentuan ranking prioritas strategi untuk
mengurangi dampak konversi lahan di sekitar Jalan Tol
Soroja didasarkan jumlah bobot paling tinggi sampai
terendah. Akumulasi bobot tertinggi akan menjadi prioritas
utama. (Manalu et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan lahan dengan akurasi pengguna
tertinggi dicapai di tahun 2017 sampai 2023 pada kelas
sawah, perumahan tidak teratur, kebun campur dan hutan
sebesar 100%, dan terendah di tahun 2020 untuk kelas
badan air sebesar 40%. Hal ini karena luas area badan air di
lokasi penelitian relatif sedikit dibandingkan penggunaan
lahan lain, sehingga hasil validasi cenderung kurang sesuai.
Nilai producer’s accuracy tertinggi tahun 2017 sampai
dengan 2023 pada kebun campur, kawasan industri, sawah
dan badan air sebesar 100%. Hal ini menandai relatif
kecilnya tingkat kesalahan klasifikasi. Hasil producer’s
accuracy terendah pada kelas perumahan tidak teratur
sebesar 61%. Terdapat beberapa piksel penggunaan lain
yang cenderung dikelaskan sebagai perumahan tidak teratur
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yaitu kawasan industri. Secara umum, overall accuracy
menunjukkan bahwa RF menghasilkan model yang tangguh
(robust) untuk memetakan penggunaan lahan pada tiga titik
waktu yaitu 2017, 2020 dan 2023 dengan rentang 92%
hingga 93%. Mengingat akurasi minimum untuk peta
tutupan lahan/penggunaan lahan adalah 85% (Dewi et al.,
2025), maka hasil penelitian ini relatif akurat sebagai input
untuk proses analisis selanjutnya.

Perubahan tutupan lahan di sekitar ruas jalan tol
Soroja dari 2017 hingga 2023 terbagi menjadi tujuh kategori
yaitu badan air, hutan, kawasan industri, kebun campur,
perumahan teratur, perumahan tidak teratur dan sawah.
Jenis tutupan lahan yang mengalami peningkatan adalah
perumahan teratur sebesar 8.89% dan kawasan industri
sebesar  3.09%. Peningkatan  perumahan teratur
mencerminkan pertumbuhan populasi dan aktivitas
pembangunan. Adanya pembangunan jalan tol dapat
meningkatkan perumahan baru yang terintegrasi dengan
akses jalan tol sehingga memiliki kemampuan untuk
meningkatkan nilai jual proyek properti (Sumaryoto, 2010).
Jenis tutupan lahan yang mengalami penurunan antara lain
sawah menurun sebesar 3.37% dan hutan sebesar 3.43%.
Penurunan ini memperlihatkan konversi lahan pertanian dan
hutan menjadi kawasan terbangun seperti perumahan teratur
dan kawasan industri (Tabel 1). Adapun laju perubahan
tutupan lahan tahun 2017-2020 dan tahun 2020-2023
(Gambar 3).

Laju perubahan tutupan lahan dari 2017 hingga
2020 menunjukkan bahwa penggunaan lahan mengalami
perubahan yang signifikan. Luas hutan menurun (69.69%)
sedangkan yang mengalami peningkatan adalah perumahan
teratur (61.53%). Laju perubahan tutupan lahan 2020
hingga 2023 menunjukan bahwa badan air mengalami
penurunan yang signikan (80.05%) sedangkan kebun
campur mengalami peningkatan (35.58%). Hal ini sejalan
dengan penelitian Dabukke (2021) menunjukkan bahwa
prediksi penggunaan lahan yang tidak terbangun, yaitu
hutan, perkebunan, pertanian, peternakan, dan area terbuka
(termasuk badan air), memiliki potensi besar untuk berubah
menjadi kawasan terbangun dan kebun campur.
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Tabel 1. Perubahan tutupan lahan tahun 2017-2023

Jenis Tutupan Tahun 2017 (Ha) % Tahun 2023 (Ha) %
Badan Air 172.19 1.85 40.11 0.43
Hutan 490.82 5.26 169.57 1.83
Kawasan Industri 600.68 6.44 889.00 9.53
Kebun Campur 377.09 4.04 210.44 2.25
Perumahan Teratur 2,812.30 30.13 3,641.14 39.02
Perumahan Tidak Teratur 1,129.94 12.11 947.01 10.15
Sawah 3,749.37 40.18 3,435.11 36.81
Total 9,332.39 100.00 9,332.39 100.00
Hasil penelitian, 2025
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Gambar 3. Laju perubahan tahun 2017-2020 dan tahun 2020-2023

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sekitar
jalan tol Soroja dari titik tahun 2017 hingga 2023
mengalami perubahan tutupan lahan yang sangat dinamis.
Penggunaan lahan yang paling besar perubahannya adalah
perumahan teratur dimana jumlahnya bertambah 828.84 ha
(8.88%). Pertambahan luas perumahan teratur yang
signifikan ini merupakan hasil konversi lahan sawah,
kebun, dan hutan dimana sawah mengalami penurunan
sebesar 953.03 ha (10.21%), kebun campur mengalami
penurunan sebesar 314.72 ha (3.37%), badan air seluas
144.09 ha (1.54%) dan hutan mengalami penurunan sebesar
321.25 ha (3.44%).

Adanya penurunan lahan sawah dan kebun campur
menjadi perumahan teratur menunjukan tren urbanisasi
dengan mengubah lahan pertanian menjadi pembangunan
perumahan. Hal ini sejalan dengan tren global perluasan
perkotaan di wilayah berkembang (Seto et al., 2011).
Peningkatan perumahan teratur menunjukkan pertumbuhan
perkotaan pada kawasan berkembang. Hal ini sejalan
dengan penelitian Roy (2005) bahwa pada daerah yang
mengalami urbanisasi cepat, pembangunan formal dan
informal sering terjadi bersamaan. Di daerah pinggiran kota
yang terkena dampak pembangunan yang cepat, nilai
mempertahankan produksi pertanian seringkali tidak
sebanding dengan insentif ekonomi untuk mengubah lahan
pertanian menjadi lahan perumahan (Firman, 2000).

Rekomendasi Mitigasi untuk Mengurangi Dampak
Pembangunan Jalan Tol

Penilaian  pakar akademisi dan  birokrat
menunjukkan hasil bahwa prioritas dampak yang paling
berpengaruh dalam pembangunan jalan tol Soroja adalah
dampak ekonomi (0.65) dampak lingkungan (0.24) dan
dampak sosial (0.11) (Tabel 16). Dampak ekonomi
merupakan prioritas utama karena salah satu tujuan utama
pembangunan infrastruktur transportasi adalah untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan
kerja, dan peningkatan pendapatan lokal. Infrastruktur
transportasi seperti jalan tol juga berkontribusi pada
peningkatan aksesibilitas dan mempercepat distribusi
barang dan jasa (Banister & Berechman et al., 2001)

Tabel 2. Hasil perhitungan bobot prioritas dampak

Faktor Bobot Urutan
Dampak Ekonomi 0.65 1
Dampak Sosial 0.11 3
Dampak Lingkungan 024 2

Tingkat Konsistensi (CR = 0.07),n=6

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai
Tingkat konsistensi sebesar 0.07. Hal itu menunjukkan
bahwa Consistency Ratio (CR) kurang dari 0.10 dan dapat
diartikan bahwa jawaban pakar konsisten. Pada level 1, atau
faktor pertimbangan, dampak ekonomi memiliki nilai
tertinggi (0.65).

91



Dampak Pembangunan Jalan Tol Soreang -Pasirkoja Terhadap Kondisi Ekonomi dan Lingkungan (Supartini, N., H.S. Arifin, D.R. Panuju)

Keterangan:
- Hutan - Hutan
- Badan Air - Badan Air
Sawah - Badan Air
- Sawah - Sawah
I Kcbun Campur - Sawah
Badan Air - Sawah
Hutan - Sawah
I Kebun Campur - Kebun Campur
Sawah - Kebun Campur
Badan Air - Kebun Cam pur
Hutan - Kebun Campur
- Kawasan Industri - Kawasan Industri
- Kebun Campur - Kawasan Industri
I sawah - Kawasan [ndustri
Badan Air - Kawasan Industn
Hutan - Kawasan Industri
- Perumahan Teratur - Perumahan Teratur
I Perumahan Tidak Teratur - Perumahan Teratur
B Kebun Campur - Perumahan Teratur
I sawah - Perumahan Teratur
Badan Air - Perumahan Teratur
Hutan - Perumahan Teratur
I Perumaban Tidak Teratur - Perumahan Tidak Teratur
B Kebun Campur - Perumahan Tidak Teratur
Sawah - Perumahan Tidak Teramr
Badan Air - Perumahan Tidak Teratur
Hutan - Perumahan Tidak Teratur

Gambar 4. Perubahan tutupan lahan tahun 2017-2023

Tabel 3. Hasil perhitungan bobot prioritas sub kriteria dampak

Dampak Ekonomi Bobot Urutan
Peningkatan pendapatan 0.10 3
Peningkatan Aksesibilitas 0.71 1
Terciptanya peluang aktivitas Ekonomi  0.19 2
Dampak Sosial
Sikap gotong royong 0.41 1
Aktivitas kelembagaan Masyarakat 0.18 3
Potensi konflik 0.41 2
Dampak Lingkungan
Polusi udara 0.20 3
Habitat satwa 0.08 5
Peningkatan aliran permukaan 0.33 1
Polusi suara 0.14 4
Penurunan luas lahan pertanian 0.25 2

Hasil penelitian, 2025

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bobot
prioritas dampak berdasarkan penilaian pakar dengan
menggunakan AHP. Dampak ekonomi yang memiliki nilai
bobot prioritas tertinggi adalah peningkatan aksesibilitas
karena dengan adanya jalan tol Soroja dapat mempercepat
waktu tempuh sehingga dapat meningkatkan pendapatan
dan menciptakan peluang usaha baru. Hal ini menunjukan
adanya jalan Tol Soroja memiliki dampak paling tinggi
terhadap  kemudahan  akses  transportasi  yang
mengakibatkan pergerakan orang dan barang serta investasi
lebih lancar di daerah sekitar (Jap et al., 2023). Dampak
sosial yang memiliki bobot prioritas tertinggi adalah sikap
gotong royong dan potensi konflik karena sikap gotong
royong sebagai komponen penting dalam membangun
jaringan sosial yang dapat mengurangi kemungkinan
konflik dan mempercepat penerimaan dan adaptasi
pembangunan infrastruktur. Dalam hal dampak lingkungan,
peningkatan aliran permukaan dan penurunan luas lahan
pertanian memiliki bobot prioritas tertinggi karena adanya
jalan Tol Soroja mengakibatkan perubahan tata guna lahan.
Pembangunan jalan tol dapat mengakibatkan perubahan
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pada tata guna lahan dan konstruksi jalan yang
meningkatkan aliran air permukaan, meningkatkan risiko
banjir dan erosi. Selain itu, dapat menyebabkan konversi
lahan pertanian menjadi kawasan perumahan dan komersial
(Dwi et al., 2025).

Analisis SWOT dan AHP menunjukkan bahwa
meskipun  pembangunan infrastruktur  seperti  tol
berpengaruh terhadap ekonomi dan meningkatkan
aksesibilitas. Namun berpengaruh juga secara negatif
seperti konflik sosial, pembagian lahan pertanian, dan
kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, strategi yang dibuat
menekankan penggunaan lahan dengan memperhatikan
pola tata ruang, pembuatan ruang terbuka hijau pengelolaan
drainase yang baik sebagai bentuk implementasi mitigasi
lingkungan, dan pelibatan masyarakat dan Pemerintah
dalam mitigasi mengurangi dampak yang ditimbulkan
adanya pembangunan jalan Tol Soroja.

SIMPULAN

Pembangunan Jalan Tol Soreang—Pasirkoja
(Soroja) mengakibatkan perubahan penutupan lahan
periode 2017 — 2023 antara lain penurunan sawah sebesar
10.21%, kebun campuran sebesar 3.37%, badan air sebesar
1.54% dan hutan sebesar 3.44% ha serta peningkatan
perumahan teratur sebesar 8.88% dan kawasan industri
sebesar 3.09%.

Rekomendasi meliputi meningkatkan pengawasan
dalam pengelolaan tata ruang berkelanjutan, perlindungan
lahan sawah dan pembuatan ruang terbuka hijau, serta
pelibatan masyarakat dan Pemerintah dalam mitigasi
dampak yang ditimbulkan oleh pembangunan jalan Tol
Soroja.
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